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PERESPSI PENGUSAHA TAMBAK IKAN TERHADAP ZAKAT 
PERDAGANGAN DI DESA TERATAK BULUH KECAMATAN SIAK 
HULU KABUPATEN KAMPAR 
 
Oleh : RIA YONALITA 
 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh persoalan Pengusaha Tambak Ikan di 
Desa Teratak Buluh Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar yang belum 
memahami tentang zakat perdagangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
persepsi Pengusaha tambak ikan terhadap zakat Perdagangan di Desa Teratak 
Buluh Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar.. Informan penelitian ini 
berjumlah lima orang. Data yang dikumpulkan oleh peneliti yaitu, melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi serta dianalisis menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian dari 3 aspek penilaian afektif, kognitif dan 
konatif menemukan masih adanya pengusaha tambak ikan  yang belum paham 
mengenai pentingnya membayar zakat. Salah satunya adalah zakat perdagangan 
yang bersumber dari kegiatan usaha yang dilakukan oleh pengusaha tersebut 
dengan alasan kurang memahami pentingnya mengeluarkan zakat atas kegiatan 
perdagangan. Dan masih banyaknya pengusaha tambak ikan yang tidak 
mengetahui pentingnya mengeluarkan sedikit hartanya untuk berzakat. Kurangnya 
pengetahuan ini, mengakibatkan masih rendahnya minat mereka untuk 
mengeluarkan  zakat yang berasal dari kegiatan perdagangan. 
 
 














THE PERCEPTION OF LIVESTOCK FISH ENTERPRENEURS ON THE 
TRADE ALMS ( ZAKAT PERDAGANGAN) IN DESA TERATAK BULUH 
KECAMATAN SIAK HULU KABUPATEN KAMPAR 
 
By : RIA YONALITA 
 
This research is motivated by the problem of fish farming entrepreneurs in 
Teratak Buluh Village, Siak Hulu District, Kampar Regency, who do not 
understand about trade zakat. This study aims to know the perceptions of 
livestock fish entrepreneurs on zakat trading in Teratak Buluh Village, Siak Hulu 
District, Kampar Regency. The informants of this study were five people. The 
data is collected by researchers, namely, through observation, interviews, and 
documentation. It is analyzed using qualitative descriptive methods. This study 
finds that there are still fish pond entrepreneurs who do not understand the 
importance of paying trade zakat. The trade zakat can be from their business 
activities. However, they do not understand the importance of paying zakat on 
their trade activities. And there are still many fish pond entrepreneurs who do not 
know the importance of spending a little of their assets for zakat. This lack of 
knowledge has resulted in their low interest in paying zakat from their trading 
activities. 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Agama Islam adalah agama yang dibawa Nabi Muhammad SAW. 
Dengan agama inilah Allah menutup agama-agama sebelumnya. Allah telah 
menyempurnakan agama ini bagi hamba-hamba nya. Dengan agama Islam ini 
pula Allah menyempurnakan nikmat atas mereka. Islam adalah agama yang 
rahmatalill’alamin, sebagai makhluk sosial maka mau tidak mau manusia 
akan saling berinteraksi dan bekerja sama untuk mencapai kemajuan dan 




Menjalin hubungan yang baik diantara sesama manusia sangatlah 
penting, terutama dengan sesama orang mukmin, sebab, orang-orang mukmin 
itu diibaratkan seperti jasad manusia. Bisa kita bayangkan, bila ada salah satu 
bagian dari tubuh yang sakit, pasti anggota tubuh yang lain juga merasa sakit. 
Dan diantara aplikasi saling menolong serta melindungi tersebut adalah 
dengan berzakat. 
Islam telah banyak mengajarkan bagaimana cara untuk membantu 
sesama muslim. Karena hidup didunia sebagai makhluk sosial yang sangat 
membutuhkan orang lain. Dalam Islam juga mengajarkan bahwa sesama 
muslim itu saudara. Salah satu cara kita membantu Saudara kkita dengan 
mengeluarkan sebagaian harta kita atau Zakat. Zakat berperan besar dalam 
mengentas kemiskinan. 
Berbicara mengenai kemiskinan merupakan permasalahan klasik yang 
setiap waktu dihadapi oleh setap negara didunia ini. Baik negara yang 
tergolong kaya ataupun sebaliknya termasuk Indonesia. Banyak konsep 
akademik, kebijakan maupun hasil analisis para pakar politik yang telah di 
utarakan maupun diterapkan demi mengentaskan kemiskinan, baik dalam 
cakupan suatu negara, regional maupun dalam konteks global. Namun sampai 
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saat ini hasilnya tidak seusai degan yang diharapkan artinya kemiskinan terus 
menjadi momok yang menakutkan bagi seluh bangsa termasuk indonesia. 
Peran Zakat dalam mengentaskan kemiskinan adalah peran yang tidak bisa 
dipungkiri keberadaanya. 
Zakat menjadi instrumen keuangan Islam yang sangaat handal pada 
masa keberhasilan islam. Sejarah mencatat bahwa ketika Khalifah Umar Bin 
Abdul Azis menjadi Khalifah pada masa itu sangat sulit sekali mencari 
mustahik, namun setelah adanya pemberdayaan Zakat yang merata dan adil 
pada tahun berikutnya  status mereka berubah menjadi Muzaki. Selain 
menutupi maslah kemiskinan, Zakat juga bisa mengatasi maslah-masalah 
seperti maslah sosial, politik dan lainnya.
2
 
Dalam Islam Zakat merupakan suatu kewajiban yang dibebankan 
kepada orang-orang yang mampu untuk diberikan kepada orang-orang yang 
berhak menerimanya. Zakat juga merupakan kewajiban persentase dan jumlah 
ditentukan, baik pemberi maupun penerimanya
3
. 
Dalam ajaran Islam terkandung nilai-nilai luhur yang akan dapat 
dimunculkan kepada dan dimana saja untuk menanggapi kebutuhan-kebutuhan 
yang diperlukan manusia. Dalam menangulangi kemiskinan dan kesenjangan 
hubungan antara masyrakat kaya dan masyarakat yang hidup dalam 
kemiskinan. Islam memilika jalan yang sangat bijak untuk menanggapi 
masalah ini yakni dengan jalan Zakat dan Shadaqah. Seperti yang dikatakan 
Yusuf Qardawi “sesungguhnya Zakat telah menutup segala bentuk kebutuhan 
yang timbul dari segala kelemahan pibadi atau cacat masyarakat atau sebab-
sebab yang lain yang datang, yang tidak bisa dihindari oleh masyarakat.
4
 
Konsep Zakat pada dasarnya terbuka untuk dikembangkan 
pemahamannya sesuai dengan perkembangan zaman . Ijtihad mengenai Zakat 
(kecuali yang ditunjuk nas secara tegas) dapat dilakukan oleh ulama.Aspek-
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aspek Zakat seperti Jenis Barang, Jenis Profesi, Presentase Zakat, Waktu 
Pembayaran Zakat dan lain-lain memungkinkan sekali dikembangkan dari 
yang dikenal selama ini sebagaimana  Zakat yang Dominan diketahui 
masyarakat hanya mengenai Zakat fitrah  dan Zakat Mall.
5
 
Zakat dalam Islam dibagi menjadi dua, yaitu Zakat mal dan Zakat 
Fitrah. Zakat Mal (harta) adalah bagian dari harta kekayaan seseorang yang 
wajib dikeluarkan untuk golongan orang-orang tertentu setelah dipunyai 
selama jangka waktu teretntu dalam jumlah minimal tertentu. Menurut 
masyarakar tentang Zakat Mal yaitu Zakat yang dikeluarkan untuk 
mensucikan harta, tanpa tahu bahwa Zakat Mal itu masih banyak 
pembagiannya lagi seperti Zakat Tijarah, Zakat Pertanian,Zakat Profesi dan 
lain sebagainya. 
Sedangkan Zakat Fitrah adalah pengeluran wajib dilakukan oleh setiap 
muslim yang mempunyai kelebihan dari keperluan yang wajar pada malam 
dan hari Raya Idul Fitri.  Sedangkan Zakat Tijarah (perdagangan) adalah 




Dalam aplikasiannya dimasyarakat hukum yang ada tidak sesuai 
dengan penerapannya. Kebanyakan dari masyarakat terutama untuk 
Pengusaha Tambak Ikan di Desa Teretak Buluh banyak tidak memahami 
tentang Zakat Mal atau pun Zakat Perdagangan, mereka tidak tahu bagaimana 
syarat-syarat Zakat yang harus dikeluarkan dan kepada siapa saja Zakat 
diberikan. Selama ini mereka hanya mengetahui tentang Zakat Fitrah yang 
wajib dikeluarkan pada saat Bulan Ramadhan. Dan keuntungan hasil 
perdagangan atau panen hanya diberikan dalam bentuk shadaqah. 
 Dan sebagian dari Pengusaha Tambak ikan yang berada di Desa 
Teratak Buluh, mereka hanya memahami untuk mengeluarkan Zakat Mal, 
mereka tidak memahami kewajiban untuk mengeluarkan Zakat Tijarah 
(perdagangan). Padahal dalam Hukum Islam Zakat Tijarah wajib dikeluarkan 
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bagi seseorang yang memiliki harta yang dijadikan sebagai komoditas 
perdaganagan. Tetapi justru yang dikeluarkan Pengusaha Tambak Ikan, 
mereka mengeluarkan Zakat sesuai dengan Zakat Mal yang mana 
mengeluarkan Zakat sesuai dengan apa yang dimiliki seperti emas, perak dll 
walaupun tidak diperdagangankan. Sedangkan pada kenyataannya Pengusaha 
Tambak Ikan itu memiliki harta yang diperdagangankan bukan harta ketentuan 
zakat mal walaupun ketentuan zakatnya sama-sama 2,5% tetapi dari sisi ayn 
(benda) dan waktunya berbeda. Yang Zakat Mal dikeluarkan setiap tahun. 
sedangkan untuk Pengusaha Tambak Ikan mereka mendapatkan keuntungan 
setiap kali mereka panen yaitu 6 bulan sekali.  
Dari uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Presepsi Pengusaha Tambak Ikan 
Terhadap Zakat Perdagangan di Desa Teratak Buluh Kecamatan Siak Hulu 
Kabupaten Kampar” 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami maksud dan tujuan 
penelitian ini serta menghindari adanya makna ganda dan interprestasi lain 
yang dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam memahaminya, maka 
penulis perlu membuat penegasan istilah pada kata-kata kunci yang terdapat 
dalam judul proposal skripsi, yaitu “Persepsi Pengusaha Tambak Ikan 
Terhadap Zakat Perdagangan di Desa Teratak Buluh Kecamatan Siak 
Hulu Kabupaten Kampar”. Berikut beberapa istilah yang penulis jelaskan: 
1. Persepsi Pengusaha Tambak Ikan 
 Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh 
setip orang dalam memahami informasi tentang lingkungan baik lewat 
penglihatan maupun pendengaran
7
. Presepsi yaitu mencari informasi 
melalui indera untuk memberika arti terhadap lingkungan sekitar, atau 
mencari informasi yang terkait dengan permasalahannya. Persepsi 
pengusaha tambak ikan yang dimaksud disini ialah pemahaman pengusha 
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tambak ikan terhadap zakat perdagangan, bahwa zakat perdagangan wajib 
dikeluarkan oleh pengusaha tambak ikan yang telah mendapatkan 
keuntungan yang sangat besar.  
2. Zakat  Perdagangan 
Zakat adalah sebagian harta yang dikeluarkan oleh yang sudah 
wajib mengeluarkannya sesuai ketentuan yang sudah ada untuk 
membersihkan hartanya untuk di salurkan kepada yang berhak 
menerimanya. 
Dalam bahasa arab adalah Urudh bentuk jamak dari Aradh yang 
berarti harta duniawi. Ardh yang berarti selain emas dan perak. Yakni 
barang-barang,perumahan,macam-macam hewan,tanaman, pakaian dan 
sebagainya yang disiapkan untuk berdagang. Zakat perdagngan yaitu 
Zakat yang dikeluarkan dari hasil perdagangan atau suatu barang akan 
dikenakan Zakat perdagngan apabila diniatkan untuk jual beli dengan 
mengambil keuntungan. Dan Zakat perdagngan yang dimaksud disini 
wajib dikeluarkan sesuai dengan syarat dan ketentuan yaitu sesuai dengan 
nisab,kadar, dan haul 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraiankan, 
maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana 
Presepsi Pengusaha Tambak Ikan terhadap Zakat Perdagangan di Desa 
Teratak Buluh Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini 
ialah : Untuk mengetahui Presepsi Pengusaha Tambak Ikan terhadap Zakat 
Perdagangan di Desa Teratak Buluh Kecamatan Siak hulu Kabupaten Kampar. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan memahami pemahaman tentang penulisan skripsi 






BAB I :  PENDAHULUAN 
  Pendahuluan berisi Latar Belakang Permasalahan, Penegasan 
Istilah, Permasalahan, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan 
Sistematika Penulisan. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
  Tinjauan pustaka berisi kajian teori, kajian terdahulu, dan 
kerangka pikir. Bab ini menguraikan kajian teori, kajian terdahulu 
yang relevan dengan penelitian, dan kerangka pikir yang 
digunakan dalam penelitian. 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
  Metodologi penelitian berisikan tentang jenis dan pendekatan 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan 
penelitian, teknik pengumpulan data, validasi data, teknik analisis 
data.  
BAB IV :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum desa teratak buluh 
meliputi keadan geografis dan penduduk, visi misi serta nilai-nilai 
dalam masyarakat struktur organisasi dan tata kerja Dinas 
pemerintahan desa teratak buluh 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Pada bab ini berisikan tentang hasil penelitian, yaitu presepsi 
pengusaha tambak ikan terhadap zakat perdagangan, analisa data 
dan pembahasan. 
BAB VI :  PENUTUP 
  Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dari penelitian serta 











A. Kajian Teori 
1. Persepsi Pengusaha Tambak Ikan 
a. Pengertian Persepsi 
Persepsi adalah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan 
tentang pengalaman terhadap suatu benda ataupun suatu kejadian yang 
dialami. Dalam kamus standar dijelaskan bahwa prespsi dianggap 
sebagai sebuah pengaruh ataupun sebuah kesan oleh benda yang 
semata-mata menggunakan pengamatan-pengamatan inderaan. 
Persepsi ini didefenisikan sebagai proses yang menggabungkan dan 
mengorganisasikan data-data indera untuk dikembangakan sedemikian 
rupa sehingga kita dapat menyadari disekeliling kita termasuk sadar 
akan diri kita sendiri.
8
 
Menurut Robins persepsi adalah suatu proses dengan mana 
individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesannya untuk memberi 
arti tertentu pada lingkungannya. 
Menurut Kreitner dan Kinicki persepsi adalah proses 
interpretasi seseorang terhadap linkungannya.
9
 
Sedangkan menurut Mifftah Thoha persepsi merupakan proses 
kognitif yang dialami oleh setiap orang didalam memahami informasi 
tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, 
penghayatan, perasaan dan penciuman. Sedangkan menurut Krec dan 
Tohah berpendapat bahwa persepsi adalah suatu proses kognitif yang 
komplek menghasilkan suatu gambar unik tentang kenyataan walau 
berbeda sekali dengan kenyataan.
10
 
Menurut Slameto persepsi adalah proses yang menyangkut 
masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Melalui 
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persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan 
lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat indranya, yaitu indra 
penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan pencium.
11
 
Menurut Shaleh persepsi sebagai proses yang menggabungkan 
dan mengorganisasikan data-data indra kita untuk dikembangkan 
sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari disekeliling kita, 
termasuk sadar akan diri sendiri
12
 
Dari bebrapa pengertian persepsi, maka penulis menyimpulkan 
bahwa persepsi adalah tanggapan, penglihatan, penilaian, atau 
pemahaman seseorang setelah melakukan pengamatan dalam 
lingkungannya melalui interpertasi data indra. Oleh karena itu persepsi 
dapat dilakukan melalui pengamatan, penilaian dan pendapat. 
Dan persepsi merupakan suatu proses seseorang untuk 
mengetahui, menginterpretasikan dan mengevaluasi orang lain yang di 
persepsi, tentang sifat-sifat nya, kualitasnya, dan keadaan yang lain 
yang ada dalam diri orang yang dipresepsi, sehingga terbentuk 
gambaran mengenai orang yang dipresepsi. Karna yang dipresepsi itu 
manusia seperti halnya dengan yang mempresepsi, maka objek 
persepsi dapat memberikan pengaruh kepada yang mempresepsi. 
Dengan demikian dapat dikemukakan dalam mempersepsi manusia 
atau orang adanya dua pihak yang masing-masing mempunyai 
kemampuan-kemampuan, perasaan-perasaan, harapan-harapan, 
pengalaman-pengalaman tertentu yang berbeda satu dengan yang lain, 
yang akan dapat berpengaruh dalam orang mempersepsi manusia atau 
orang. 
b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi persepsi 
Menurut Walgito, ada banyak faktor yang menyebabkan 
stimulus masuk dalam rentang perhatian seseorang, faktor tersebut 
dibagi menjadi dua bagian besar yaitu faktor eksternal dan faktor 
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internal. Faktor eksternal adalah faktor yang melekat pada objeknya, 
sedangkan faktor internel adalah faktor yang terdapat pada orang yang 
mempersepsikan stimulus tersebut, sebagai berikut: 
1) Faktor internal : adalah faktor yang datang dari dalam diri individu. 
Faktor ini lebih didominasi oleh keadaan individu tersebut dalam 
mengartikan dan memahami persepsi. Yaitu yang berhubungan 
dengan segi kejasmanian dan psikologi. Apabila segi fisiologisnya 
terganggu, hal tersebut  akan berpengaruh dalam persepsi 
seseorang. Sedangkan segi psikologis seperti: mengenai 
pengalaman, perasaan, kemampuan berpikir, kerangka acuan, 




2) Faktor eksternal: faktor internal adalah faktor yang datang dari luar 
individu. Dalam hal ini adalah stimulus dan lingkungan. 
Lingkungan yang melatarbelakangi stimulus juga akan 
berpengaruh pada persepsi, terlebih apabila objek persepsi adalah 
manusia. Objek yang sama tetapi dengan stimulus social yang 
berbeda dapat mengahasilkan persepsi yang berbeda.
14
 
Sedangkan menurut Sondang P Siagian persepsi seseorang 
tidaklah timbul begitu saja dan dipastikan ada faktor-faktor yang 
mempengaruhi. Faktor-faktor inilah yang menyebabkan mengapa dua 
orang yang melihat sesuatu mungkin memberi interpertasi yang 
berbeda tentang apa yang dilihatnya itu. Secara umum, dapat dikatakan 
bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang 
yaitu: 
1) Diri yang bersangkutan sendiri. Apabila seseorang melihat sesuatu 
dan berusaha memberikan interpetasi tentang apa yang dilihatnya 
itu, ia dipengaruhi oleh karakteristik individu yang turut 
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mempengaruhi seperti sikap, motif, kepentingan, minat, 
pengalaman, dan harapannya. 
2) Sasaran persepsi tersebut. Sasaran itu mungkin berupa 
orang,benda, atau peristiwa. Sifat-sifat sasaran itu biasanya 
berpengaruh terhadap persepsi orang yang melihatnya. Dengan 
kata lain, gerakan, suara, ukuran, tindakan dan ciri-ciri lain dari 
sasaran persepsi itu turut menentukan cara pandang orang 
melihatnya. 
3) Faktor situasi. Persepsi harus dapat dilihat secara kontesktual yang 
berarti dalam situasi mana persepsi itu timbul perlu pula mendapat 




Sejalan dengan ini, Kasali mengemukakan faktor-faktor yang 
juga menetukan persepsi yaitu: a) Latar belakang budaya, b) 
pengalaman masa lalu, c) Nilai-nilai yang dianut, dan d) Berita-berita 
yang berkembang
16
. Jalaluddin rahmat dalam bukunya Psikologi 
Komunikasi mengungkapkan bahwa persepsi dipengaruhi oleh faktor 
structural yang berasal dari sifat stimuli fisik dan efek-efek saraf yang 
ditimbulkan pada sistem saraf individu dan faktor fungsional yang 




c. Indikator-indikator  Persepsi 
Adapun indikator persepsi adalah sebagai berikut: 
1) Tanggapan (respon) 
Yaitu gambaran tentang sesuatu yang ditinggal dalam ingatan 
setelah melakukan pengamatan atau setelah berfantasi. Tanggapan 
disebut pula kesan, bekas atau kenangan. Tanggapan kebanyakan 
berada  dalam ruang bawah sadar atau pra sadar, dan tanggapan itu 
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disadari kembali setelah dalam ruang kesadaran karena suatu 
sebab. Tanggapan yang berada pada ruang bawah sadar disebut 




2) Pendapat  
Dalam bahasa harian disebut sebagai dugaan, perkiraan, sangkaan, 
anggapan, pendapat subjektif perasaan.  
Adapun proses pembentukan pendapat adalah sebagai berikut: 
a) Menyadari adanya tanggapan/ pengertian karena tidak mungkin 
kita membentuk pendapat tanpa menggunakan 
pengertian/tanggapan. 
b) Menguraikan tanggapan/ pengertian, misalnya: kepada seorang 
anak diberikan sepotong karton berbentuk persegi empat. Dari 
tanggapan yang majemuk itu(sepotong,karton,kuning,persegi 
empat) dianalisa. Kalau anak tersebut ditanya, apakah yang kau 
terima? Mungkin jawabannya hanya “ karton kuning” karton 
kuning adalah suatui pendapat.  
c) Menentukan hubungan logis antara bagian-bagian setelah sifat-
sifat dianalisa, berbagai sifat dipisahkan tinggal dua pengertian 
saja kemudian satu sama lain dihubungkan, misalnya menjadi 
“karton kuning” beberapa pengertian yang dibentuk memnjadi 
suatu pendapat yang dihubungkan dengan sembarangan tidak 
akan menghasilkan suatu hubungan logis dan tidak dapat 
dinyatakan dalam suatu suatu kalimat dinyatakan benar dengan 
ciri sebagai berikut: 
(1) Adanya pokok (subjek) 
(2) Adanya sebutan (predikat)19 
(3) pengetahuan  
 
                                                             





d. Pengusaha Tambak Ikan 
Pengusaha adalah seseorang yang menjalankan aktivitas usaha 
baik usaha jual beli, maupun usaha produksi yang mempunyai tujuan 
utama untuk memperoleh keuntungan dan menanggung resiko yang 
mungkin saja terjadi dalam aktivitas usahanya.  
Tambak ikan adalah kolam buatan, biasanya didaerah pantai 
yang diisi air dan dimanfaatkan sebagai sarana budiaya perairan 




Pengusaha tambak ikan ialah seseorang yang menjalankan 
aktivitas usaha jual beli maupun usaha produksi ikan yang 
mendapatkan keuntungan dari aktivitas jual beli ikan.  
2. Konsep Zakat perdagangan  
a. Pengertian Zakat 
Hubungan pengertian antara Zakat menurut bahasa dan Zakat 
menurut istilah sangat nyata dan erat sekali ialah harta yang 
dikeluarkan zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang, 
bertambah, suci, dan baik. Adapun pengertian Zakat menurut bahasa 
dan istilah sebagai berikut. 
1) Zakat menurut istilah 
Zakat adalah suatu ibadah wajib yang dilaksanakan dengan 
memberikan sejumlah kadar tertentu dari hak milik sendiri kepada 




2) Zakat menurut bahasa 
Dalam pengertian bahasa arab,Zakat berarti bersih, 
perkembangan, dan berkah, dalam kata lain kalimat Zakat bisa 
diartikan bersih,bisa diartikan bertambah, dan juga bisa diartikan 
diberkahi, makna-makna tersebut di kehendaki dalam Islam, oleh 
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karena itu barang siapa yang mengeluarkan Zakat berarti ia 
membersihkan dirinya dan mensucikan hartanya sehungga 
diharapkan pahalanya bertambah dan hartanya diberkahi.
22
 
Selain perkatan Zakat Al-Qur‟an mempergunakan istilah 
Shadaqah, infak, dan haq.  Zakat disebut infaq (At-Taubah :34), karena 
hakikatnya zaat itu adalah penyerahan harta untuk kebajikan-kebajikan 
yang diperintahkan Allah SWT. 
 Disebut sedeqah (At-Taubah : 60 dan 103), karena memang 
salah satu tujuan utamanya adalah untuk mendekatkan diri kepada 
Allah Swt. Zakat disebut Haq, karena memang zakat itu merupakan 
ketetapan berifat pasti dari Allah yang harus diberikan kepada mereka 
yang berhak menerimanya.Terkadang Zakat disebut sedekah, oleh 
karena itu, semua Zakat adalah sedekah, akan tetapi tidak semua 
shadaqh adalah Zakat, Zakat merupakan sedekah wajib. 
23
 
b. Tujuan Zakat 
1) Zakat merupakan ibadah yang mengandung dua dimensi, ialah 
dimensi hablum minallah dan dimensi hablum minannas, adapun 
beberapa tujuan yang ingin dicapai islam dengan kewajiban 
berzakat adalah sebagai berikut: 
2) Mengangkat derajat fakir miskin dan membantu mereka keluar dari 
kesulitan dan pemderitaan hiidup. 
3) Membina tali persaudaraan sesama umat islam dan umat manusia 
pada umumnya 
4) Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh gharim, 
ibnusabil, mustahiq dan lainnya 
5) Menghilangkan sifat kikir bagi setiap pemilik harta kekayaan. 
6) Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diiri seseorang, 
terutama pada mereka yang mempunyai harta. 
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c. Hikmah Zakat 
Zakat itu memiliki banyak hikmah dan pengaruh-pengaruh 
positif yang jelas, baik bagi harta yang dizakati, bagi orang yang 
mengeluarkannya dan bagi masyarakat islam. Bagi harta yang 
dikeluarkan Zakatnya, bisa menjadikan bersih, berkembang penuh 
dengan berkah, terjaga dari berbagai bencana, dan dilindungi Allah 
dari kerusakan, keterlantaran dan kesia-siaan.
25
 
Zakat banya sekali hikmahnya, baik yang berkaitan dengan 
hubungan manusia dengan tuhannya, maupun hubungan dengan 
kemasyarakatan diantara manusia adalah. 
1) Menyucikan diri dari kotoran dosa, memurnikan jiwa, 
meumbuhkan akhlak mulia menjadi murah hati, memiliki rasa 
kemanusiaan, yang tinggi,dan mengikis sifat kikir, serta serakah 
sehingga dapat mersakan ketenangan bathin, karena terbebas dari 
tuntutan Allah dan kewajiban masyarakat. 
2) Menolong, membina, dan membangun kaum yang lemah untuk 
untuk memenuhi kehidupan pokoknya. 
3) Memberantas penyakit iri hati dan dengki yang biasnya muncul 
ketika melihat orang-orangnya sekitarnya penuh dengan 
kemewahan, sedangkan ia sendiri tak punya apa-apa dan tidak ada 
uluran tangan dari mereka yang kaya. 
4) Mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang ditandai dengan 
adanya hubungan seorang dengan yang lainnya, rukun damai, dan 
harmonis, sehingga tercipta ketentraman dan kedamaian lahir batin. 
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Bagi orang yang mengeluarkan Zakat, Allah akan mengampuni 




3. Zakat Perdagangan 
a. Pengertian Zakat perdagangan 
Perdagangan adalah aktivitas yang berhubungan dengan 
menjual dan membeli barang untuk memperoleh keuntungan. 
Sedangkan „ardh ialah barang atau benda dan segala sesuatu yang 
boleh dibeli dan dijual, kecuali dirham dan dinar, karena keduanya 
adalah „ain. 
Zakat perdagangan adalah Zakat yang dikeluarkan atas 
kepemilikan harta yang diperuntukkan untuk jual beli. Zakat ini 
dikenakan kepada perniagaan yang diusahakan baik secara perorangan 
maupun perserikatan. Hampir seluruh ulama sepakat bahwa 
perdagangan  itu setelah memenuhi syarat tertentu harus dikeluarkan 
Zakatnya, dan yang dimaksud harta perdagangan adalah semua harta 




Hampir seluruh Ulama‟ sepakat bahwa perdagangan itu setelah 
memenuhi syarat tertentu harus dikeluarkan zakatnya. Kewajiban 
Zakat harta perdagangan ini berdasarkan nash al-Qur‟an dan hadist. 
1) Al-Qur‟an 
Dasar wajibnya zakat barang dagangan dalam al-Qur‟an 
dapat dilihat dalam firman Allah Surat Al Baqarah ayat 267 yang 
berbunyi: 
ا أَْخَرْجَنا َلُكْم ِمَن  َباِت َما َكَسْبُتْم َوِممَّ َها الَِّذيَن آَمُنوا أَْنفِقُوا ِمْن َطيِّ َيا أَيُّ
ُموا اْلَخِبيَث ِمْنُه ُتْنفِقُوَن َوَلْسُتْم ِبآِخِذيِه إاِل أَْن ُتْغِمُضوا فِيِه  األْرِض َوال َتَيمَّ
َ َغِنيٌّ َحِميد  
 َواْعَلُموا أَنَّ َّللاَّ
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Artinya:   “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 
kamu menafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan 
mata terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah maha 
kaya Terpuji (QS. Al Baqarah: 267). 
 
2) Hadits 
Diantara hadist yang digunakan oleh para ulama‟ untuk 
menunjukkan landasan zakat perdagangan adalah hadist Samurah 
Ibni Jundub: 
“Rasulullah telah menyuruh kami untuk mengeluarkan 
shodaqoh dari apa apa yang kami maksudkan untuk dijual.”
28
 
Setiap perintah berarti wajib dilaksanakan, karena yang 
dapat disimpulkan dari kata-kata “ memerintah kami “ adalah 
bahwa Nabi mengeluarkan ucapan beliau dalam bentuk perintah 
yang wajib dilaksanakan. 
Adapun yang dimaksud dengan harta perdangan adalah 
harta yang dijual atau dibeli guna memperoleh keuntungan. Harta 
ini tidak hanya tertentu pada harta kekayaan, tetapi semua harta 
benda yang diperdagangkan, baik harta itu termasuk sesuatu yang 
wajib dizakati seperti emas, perak, biji-bijian, buah-buahan, dan 
hewan ternak, atau harta lainnya seperti kain, benda-benda buatan 
pabrik, kerajinan tangan, tanah, bangunan, dan sebagainya. Semua 
itu termasuk harta perdagangan dan diwajibkan menunaikan 
Zakatnya bila persyaratnnya terpenuhi. Penyebab diwajibkannya 
zakat harta perdangan ialah harta ini dapat digunakan untuk 
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b. Syarat-Syarat di wajibkannya Zakat pada harta perdagangan 
1) Harta didapat dengan transaksi jual beli 
Harta benda tidak serta merta menjadai harta dagangan, 
kecuali jika dimiliki melalui transaksi jual beli. Adapun dimiliki 
dengan cara warisan,wasiat,hibah,menemukan dan sebagainya 
maka barang-barang ini bukan termasuk harta dagangn, kecuali 
jika setelah memperoleh barang atau benda tersebut, pemiliknya 
memperjual belikannya. 
2) Niat memperjual belikan harta benda 
Harta benda tidak serta merta menjadi harta dagangan, 
melainkan jika pemiliknya memang saat memilikinya berniat untuk 
memperdagangkan. Ia memperlakukan harta bendanya itu untuk 
diperjualbelikan. Ketika harta benda itu diperdagangkan, maka 
hukumnya akan tetap menjadi barang dagang. Pemilik barang ini 
tidak memerlukan niat lagi ketika ia melakukan transakai jual beli. 
Oleh karena itu, jika ia membeli harta benda tersebut, dan tidak 
berniat untuk memperjualbelikannya, maka harta benda tersebut 
bukanlah harta dagangan.  
Ketika harta benda menjadi harta dagang, kenudian pemilik 
berniat barang-barang itu tidak untuk diperjual belikan, maka 
barang tersebut menjadi bukan harta dagangan. 
3) Mencapai nisab  
Harta perdagangan wajib dikeluarkan Zakatnya jika sudah 
mencapai nisab. Adapun nisab yang diberlakukan pada harta ini 
adalah 20 dinar, atau 85 gram emas, atau 200 gram perak. Pada 
saat ini, nisab tersebut ditentukan dengan kurs mata uang yang 
dipakai disuatu negara, dan tetap memperhatikan hak-hak fakir 
miskin.  
Terkait dengan harta dagangan, para pedagang dituntut 
untuk menghitung harta dagangan yang dimiliki pada akhir tahun. 
Jika sudah mencukupi nisab, maka mereka wajib menunaikan 




mengeluarkan Zakat. Modal dan keuntungannya dihitung, lalu 
keduanya dijumlahkan, dan ditunaikanlah Zakatnya. Akan tetapi, 
penghitungan ini hanya pada harta dagangan yang memang 
dipersiapkan untuk diperdagangakan. Adapun perabot rumah dan 
harta benda yang ada ditokoh yang digunakan oleh pedagang yang 
tidak untuk diperjualbelikan, maka itu tidak termasuk dalam 
penghitungan.  
4) Sempurna satu haul 
Disyaratkan sempurna satu haul untuk zakat harta benda 
perdagangan. Haulnya bermula sejak dimilikinya harta benda 
perdagangan melalui transaksi. Jika telah sempurna haulnya, dan 
harta dagangan mencukupi nisab, maka diwajibkan Zakatnya. Jika 
tidak mencukupi nisab, dan pemilik harta tersebut tidak memiliki 
harta perdagangan lainnya untuk mencukupi nisab tersebut, maka 
ia tidak diwajibkan menunaikan Zakat. 
Apabila pedangang membeli harta dagangan dengan uang 
kontan yang mencukupi nisab, maka haulnya dimulai sejak ia 
memiliki uang tersebut. Sebab, uang dan harta perdagangan sama-
sama pada batas kewajiban zakat, dan sama-sama jenis yang 
diwajibkan Zakat. Demikian pula apabila ia memiliki harta 
perdagangan dengan uang kontan yang tidak mencukupi nisab, dan 
ia memiliki harta lain yang mencukupi nisab, sebagai contoh ia 
membeli benda perdagangan dengan harga 10 dinar, dan ia 
memiliki 10 dinar lainnya, maka haulnya dimulai sejak ia memiliki 
nisab, bukan dari dimulainya membeli barang. Adapun jika ia 
membeli harta perdagangan dengan harta benda yang digunakan 
untuk pribadi, seperti baju, maka haul harta benda perdagangannya 
dimulai sejak ia membeli barang tersebut. Dan, tambahan harga 
yang terjadi di hari-hari selama satu haul disatukan ke asalnya.
29
 
Jika pedagang membeli harta perdagangan di pertengahan 
haul, maka hal itu dibedakan pada dua keadaan. Pertama, apabila 
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ia menjual harta perdagangan di pertengahan haul dengan 
menerima harta perdagangan lain yang juga untuk diperjualbelikan, 
maka hal itu tidak menggugurkan haulnya. Sebab, Zakat 
perdagangan bergantung pada harga. Sedangkan harga harta 
perdagangan yang kedua sama dengan harta benda perdagangan 
yang pertama. Itu hanya perpindahan satu benda ke benda lainnya. 
Demikian juga apabila harga harta benda perdagangan yang kedua 




Kedua, apabila seorang pedagang menjual harta benda 
perdagangan dengan kontan, dan inilah yang diistilahkan oleh 
pakar hukum islam sebagai tandhiah, jika ia menjualnya sesuai 
dengan nilainya, maka haul nilai dari harta benda perdagangan itu 
didasarkan pada haul harta perdagangan. Jika ia menjualnya 
melebihi modal, misalnya ia membeli barang dagangan dengan 
harga 200 dirham, kemudian ia menjualnya di pertengahan haul 
dengan harga 300 dirham, maka ia wajib membayar zakat yang 200 
dirham itu untuk haulnya. Kemudian, keuntungan dari penjualan 
itu dipisahkan dan memulai haul baru sejak ia memperoleh 
keuntungan itu. Ini menurut pendapat yang paling kuat di antara 
pendapat-pendapat Madzhab Syafi‟i. 
Jika jenis keuntungannya tidak sama dengan modalnya, 
maka ia menzakatkan keuntungannya mengikuti haul dirham, lalu 
ia menjual barang dagangannya menjadi dinar, atau sebaliknya, 
karena harta benda perdagangan dihitung di akhir tahun sesuai 
dengan jenis modalnya. Dalam hal ini, dinar dan dirham dihitung, 
lalu dizakatkan berdasarkan haul asalnya.
31
 
c. Jumlah Zakat yang harus ditunaikan pada harta perdagangan 
Apabila haul harta perdagangan telah sempurna, maka pemilik 
harta tersebut wajib menghitungnya sesuai dengan kurs uang di 
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negaranya. Jika jumlahnya mencapai nisab, yaitu sebanyak 85 gram 
emas, maka ia wajib menunaikan zakatnya, yaitu sebesar 2,5%. Jika 
tidak mencapai nisab, maka ia tidak diwajibkan membayar zakat. Dan 
setiap kelebihan dari nisab itu, dizakatkan sesuai dengan jumlahnya. 
Apabila si pemilik tersebut telah menghitungnya, kemudian ia 
menjualnya dengan mendapat keuntungan sebelum dibayarkan 
Zakatnya, maka ia tidak diwajibkan membayar Zakat dari 
keuntungannya tersebut. Ini menurut pendapat yang lebih shahih dalam 
Madzhab Syafi‟i. Sebab, keuntungan tersebut diperoleh setelah 
kewajiban berzakatnya telah ditetapkan. Maka, ia tidak wajib 
menunaikan Zakatnya. Hal ini sama seperti anak-anak kambing yang 
lahir setelah sempurna satu haul. Akan tetapi, keuntungan tersebut 
dicampurkan pada harta yang ada sebelumnya pada haul berikutnya.  
Jika nilai harta dagangannya berkurang hanya sedikit, yang 
pada umumnya orang-orang merugi seperti itu, maka tidak diwajibkan 
zakat padanya. Akan tetapi, jika kerugiannya banyak, yang pada 
umumnya orang-orang tidak merugi seperti itu, yang ketika ia hitung 
modalnya berjumlah 40 dinar, kemudian ia jual barangnya seharga 35 
dinar, maka ia wajib menunaikan Zakat yang 40 dinar, karena kerugian 
ini akibat kelalaiannya. 
Jika masa haul telah sempurna pada harta dagangannya, lalu ia 
hitung,dan keuntungannya tidak mencukupi nisab, maka ia tidak wajib 
menunaikan Zakatnya. Jika harga barang dagangan naik, hingga 
mencapai nisab, maka ia tidak wajib menunaikan zakatnya sampai haul 
yang kedua datang. Sebab, haul yang pertama telah selesai dan ia tidak 
diwajibkan membayar Zakat hingga haulnya sempurna
32
. 
d. Kewajiban menzakatkan uang hasil penjualan 
Jika harta perdagangan telah dihitung sesuai dengan kurs mata 
uang di negara pedagang tersebut, maka pemilik harta dagangan 
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tersebut wajib menunaikan Zakatnya sebesar 2,5%. Sebab, kewajiban 
Zakat bergantung pada harga barang dagangannya. Ini adalah qaul 
jadid-nya Imam Syafi‟i, sekaligus merupakan pendapat lebih Shahih 
dalam Madzhab Syafi‟i. 
Sedangkan menurut qaul qadim-nya Imam Syafi‟i, dan ini 
merupakan pendapat yang lemah, pemilik barang dagangan wajib 
mengeluarkan Zakat berupa barang dagangannya, seperti tepung 
gandum, biji gandum, baju, kulit, dan sebagainya. Dan, ia tidak boleh 
membayar dengan uang. Alasannya adalah Zakat diwajibkan pada 
barang dagangan. Pada kondisi seperti ini, ia wajib menunaikan Zakat 
setiap jenis barang dagangannya, ia tidak boleh membayar hanya 
dengan satu jenis barang saja. Adapun jenis barang yang diberikan 
adalah yang pertengahan, tidak boleh terlalu murah. 
Menurut pendapat ketiga yang juga termasuk qaul qadim Imam 
Syafi‟i, dan ini pendapat yang juga lemah, pemilik barang dagangan 
boleh memilih antara barang atau uang. Sebab, Zakat bergantung pada 
keduanya, oleh karena itu ia boleh memilih membayar Zakat di antara 
keduanya. Ketika Zakat telah diwajibkan pada harta benda 
perdagangan, dan telah dihitung oleh pedagangnya, maka kewajiban 
Zakat berada di pundaknya. Dan, Zakat itu bergantung pada nilai 
barang dagangan tersebut. Ia boleh menjual harta benda dagangannya, 
meskipun ia belum menunaikan Zakatnya.
 
 
B. Kajian Terdahulu 
Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk 
melihat positif pennelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain 
yang pernah dilakukan. Adapun penelitian yang mirip dengan penelitian ini 
adalah penelitian yang berjudul : 
Pertama penelitian yang dilakukan oleh Ana Rofiqi, Jurusan Hukum 
Bisnis Syariah, Fakultas Syari‟ah, Universitas Islam Negri Maulana Malik 




Zakat Tijarah (Studi Kasus di Desa Wadungsari Kecamatan Waru Kabupaten 
Sidoarjo). Skripsi ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan 
metode pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini 
yaitu para penjual sandal dan sepatu. Dalam penelitian ini pemahaman tentang 
ukuran Zakat yaitu mayarakat mengetahui kalau Zakat Tijarah ini dikeluarkan 
Zakatnya sebesar 2,5%. Dan pemahaman masyarakat Desa Wadungsari hanya 
berzakat dengan cara memilih antara Zakat Tijarah dan Zakat Mal dengan 
alasan karena mereka memahami bahwa kewajiban hanya mengeluarkan 1 
Zakat. Padahal kewajiban seharusnya sebagian masyarakat wajib 
mengeluarkan kedua Zakat tersebut. Kurangnya pemahaman masyarakt 
terntang Zakat Tijarah, masyarakat atau pedagang yang mengeluarkan zakat 
tijarah sebesar 40% dan yang mngeluarkan Zakat mal sebesar 60%. 
Penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian 
diatas. Diantaranya yaitu sama-sama membahas tentang Zakat perdagangan. 
Akan tetapi letak perbedaannya yaitu penelitian diatas membahas tentang 
kewajiban Zakat perdagangan untuk para penjual sandal dipasar. Sedangkan 
penelitiam ini tentang kewajiban Zakat perdaganag untuk pengusaha tambak 
ikan. 
Kedua penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah, Program studi 
Hukum Ekonomi Syariah, Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam, Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negri Parepare,Parepare, 2017. Dengan judul 
“Pemahaman Pedagang tentang Zakat Perdagangan dan Implementasi nya 
dipasar Lakessi Kota Parepare”. Skripsi ini merupakan penelitian lapangan 
yang menggunakan metode pendekatan kualitatfi deskriptif, sumber data dari 
penelitian ini dari berbagai pedagang dipasar kota pare pare yaitu penjual kain, 
penjual sayur-sayuran.penjual  accessories, dan penjual kosmetik. Dalam 
penelitian ini, pemahaman pedagang tentang zakat perdagangan di Pasar 
Lakesi Kota Parepare yaitu mereka dalam memahami zakat perdagangan 
masih sangat kurang dalam hal syarat-syarat zakat perdagangan baik dari 
nisab,haul, dan kadar yang harus dikeluarkan. Para pedagang cendrung 




masalah zakat perdagangan mengeluarkan zakat perdagangan dengan dua cara 
yakni secara langsung dari tangan muzakki ke mustahik dan melalui program 
syara‟ mesjid atau melalui Lembaga Amil Zakat. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
diatas. Diantaranya yaitu sama-sama dalam  membahas tentang bagaimana 
pemahaman masyarakat dan pedagang tentang zakat perdagangan dan 
bagimana syarat-syarat zakat perdagangan baik dari nisab,haul dan kadar yang 
harus dikeluarkan. Akan tetapi letak perbedaannya yaitu penelitian diatas 
membahas tentang zakat perdagangan untuk para penjual dipasar, sedangkan 
penelitian ini khusus untuk pengusaha tambak ikan. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Arif Rahman Hakim, 2009, 
Zakat Perniagaan (tijarah) Prespektif Masyarakat Pedagang Hasil Tambak 
“(Studi di Kelurahan Kalianyar Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan)”. 
Skripsi ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode 
pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber datanya adalah para pedagang hasil 
tambak dan para tokoh agama di Kelurahan Kalianyar dengan menggunakan 
analisi kelompok. Hasil penelitiannya adalah masyarakat memang masih 
kurang pemahamannya terhadap zakat perniagaan. Meskipun mereka 
menunaikan zakat perniagaannya walaupun belum maksimal.  
Penelitian ini memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan. 
Diantaranya sama membahas tentang zakat perdagangan  hasil tambak ikan . 
Dan letak perbedaannya yaitu lokasi penelitian, lokasi penelitian yang pertama 
yaitu di Kelurahan Kalianyar Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan, 
sedangkan penelitian ini lokasinya di Desa Teratak Buluh Kecamatan Siak 







C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan kerangka berpikir yang menggambarkan 
konsep yang akan diteliti dan membantu jalannya penelitian. 
 




























1. Kebiasaan  
2. Kemauan 
Zakat Perdagangan 








A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
Research) yang bersifat Kualitatif, yaitu penelitian lapangan yang datanya 
dipperoleh langsung dari lapangan, baik berupa hasil observasi, interview dan 
dokumentasi. Sedangkan maksud dari penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang menggunakan pendekatan naturalistik untuk mencari dan menemukan 
pengertian atau pemahaman tentang fenomena dalam satu latar yang 
khusus.penelitian kualitatif diartikan sebagai penelitian yang mengahsilkan 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Teratak Buluh Kecamatan Siak Hulu 
Kabupaten Kampar 
2. Waktu penelitian 
Penelitian dilakukan setelah proposal ini diseminarkan 
 
C. Sumber Data 
1. Data primer 
Sumber data primer ialah sumber data yang diperoleh atau 
dikumpulkan langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian 
atau yang bersangkutan serta yang memerlukannya. Data primer ini, 
disebut juga data asli atau data baru atau data yang diperoleh langsung dari 
sumber pertama.
34
 Sumber pertama penelitian ini yaitu pengusaha tambak 
ikan. 
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2. Data Skunder 
Sumber data skunder ialah sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data mengenai informasi dari instansi 
terkait, misalnya lewat orang lain atau dokumen, berupa buku-buku, 
laporan, foto dan lain sebagainya yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian 
 
D. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 
peneitian sebagai pelaku maupun oranglain yang memahami objek 
penelitian.
35
 Subjek dalam penelitian ini berjumlah 5 orang, diantaranya David 
Gusmanto, Yuniwir, Aris,Sutirmok dan H.Kirai. yang merupakan pengusaha 
tambak ikan yang memiliki keuntungan besar yang diasumsi wajib 
mengeluarkan zakat perdagangan . 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan studi lapangan, 
yakni penelitian yang dilakukan dengan cara turun langsung ke lapangan 
dengan menggunakan beberapa instrumen penelitian, antara lain: 
1. Wawancara  
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 
maslah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang 
atau lebih yang berhadapan secara fisik. Wawancara dilakukan untuk 




Proses wawancara dilakukan untuk mendapat data dari informan 
tentang persepsi pengusaha tambak ikan terhadap zakat perdagangan di 
Desa Teratak Buluh Kecamatan Siak hulu Kabupaten Kampar. Dalam hal 
ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan, terkait dengan 
penelitian yang dilakukan. Sedangkan informan bertugas untuk menjawab 
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pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. Meskipun demikian 
informan berhak untuk tidak menjawab pertanyaan yang menurutnya 
privasi atau rahasia. 
2. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kemampuan seseorang untuk 
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta 
dibantu dengan panca indra lainnya. Adapun observasi juga sering 
dikatakan dengan kata lain adalah pengamatan, adapun tujuan 
dilakukannya pengamatan ini adalah karena banyaknya hal-hal yang 





Dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal yang memiliki 
hubungan dengan penelitian yang dilakukan. Data tersebut bisa berupa 
fotografi, video, film, memo, surat, diary, rekaman, dan sebagainya yang 
dapat digunakan sebagai bahan informasi penunjang, dan sebagai bagian 
berasal dari kajian kasus yang merupakan sumber data pokok yang berasal 




F. Validitas Data 
Untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian kualitatif, 
digunakan uji validitas data dengan menggunakan model triangulasi metode. 
Triangulasi metode dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap 
penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan 
metode wawancara sama dengan metode observasi atau apakah hasil observasi 
sesuai dengan informasi yang diberikan ketika diwawancarai dan saat melihat 
dokumentasi yang ada. Adapun validitas data merupakan suatu alat ukur yang 
harus memenuhi dua syarat utama, harus valid dan dapat dipercaya
.39 
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Untuk menguji validitas penilitian ini maka peneliti menggunakan alat 
uji triangulasi. Dalam teori Denzim (1978) ia telah mengemukakan empat tipe 
dasar triangulasi, yaitu sebagai berikut: 
1. Triangulasi sumber , adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai sumber memperoleh data. 
2. Triangulasi metode, adalah penggunaan metode ganda untuk mengkaji 
masalah atau program tunggal, seperti wawancara,pengamatan,daftar 
pertanyaan terstruktur dan dokumen. 
3. Triangulasi peneliti, adalah menggunakan lebih dari satu peneliti dalam 
mengadakan observasi dan wawancara  





G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 
ilmiah, karena dengan analisislah data tersebut dapat diberi arti dan makna 
yang berguna dalam memcahkan masalah penelitian.  
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif 
kualitatif. Dapat ditempuh tiga cara yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemulihan, pemusatan, perhatian, 
penyederhanaan, dan pengabstarksian serta proses penstransformasian data 
data kasar yang didapat dari catatan tertulis dilokasi penelitian. Reduksi 
data dilakukan dengan cara membuat ringkasan, membuat kode-kode yang 
diperlukan, menelusuri tema, dan membuat gugus-gugus yang selanjutnya 
dilakukan penelitian lapangan sampai penyususnan akhir laporan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah penyampaian informasi berdasarkaan data 
yang diperoleh penliti dan informan, catatan pengamatan pada waktu 
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mengamati. Penyajian data dalam penelitian ini disuguhkan dalam bentuk 
deskripsi-narasi tentang persepsi pengusaha tambak ikan terhadap zakat 
perdagangan. 
3. Menarik kesimpulan (verifikasi) 
Verifikasi merupakan langkah peninjauan ulang terhadap catatan-
catatan lapangan dengan cara menelaah kembali dan dengan bertukar 
pikiran, untuk mengembangkan kesepakatan inter subjektif atau upaya 
yang luas untuk menetapkan suatu temuan dalam seperangkat data yang 
lain. Atau dengan kata lain verifikasi merupakan usaha memunculkan 
makna-makna dari data yang harus diuji kebenarannya,kekokohan, dan 
kecocokannya dengan validitas penelitian. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data 
deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan dan memaparkan fenomena-
fenomena dengan kata-kata atau kalimat berdasarkan fakta, secara 
sistematis,memberi analisis secara cermat,kritis dan mendalam terhadap 
objek kajian dengan mempertimbangkan kemaslahatan.
41
 
Sehingga diharapkan dengan metode ini penulis dapat 
mendeskripsikan bagaimana Persepsi Pengusaha Tambak Ikan Terhadap 
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SEJARAH SINGKAT LOKASI PENELITIAN 
A. Kondisi Desa 
1. Sejarah Desa 
Desa Teratak Buluh salah satu Desa di Kecamatan Siak Hulu 
Kabupaten Kampar Provinsi Riau yang memiliki rangkaian sejarah relatif 
panjang yakni sebelum kolonial Belanda ke Nusantara. 
  Bermula dari sekelompok orang dari Minang Kabau (Sumbar) 
yang berniat mencari lahan baru menyusuri Sungai Kampar dengan  rakit 
buluh (Getek) sebagai alat transportasinya (tahun 1000 M).Diantara 
beberapa rakit, ada yang terdampar hingga menimbulkan firasat  „‟ 
disinilah tempat sesuai untuk kita hidup‟‟, maka singkat kisah mereka 
berladang dan beranak pinak.Dalam keseharian mereka menentukan jarak 
dan arah tempat tinggal serta lahan perladangan dari tempat terletaknya 
rakit buluh(talatak rakit buluh).Dikarenakan temali rakit lapuk maka 
bentuk rakitpun terurai menjadi terletak buluh (talatak buluh).Pada 
perkembangannya terjadi penyederhanaan kosa kata menjadi Teratak 
Buluh. Generasi pertama yang terekam bernama  Nenek Dara Putih , yang 
dimakamkan di Koto Binjai sebelah barat Kampung Pinang (Ujung 
Tanjung), sekarang telah menjadi sungai. 
Teratak Buluh terletak di daerah aliran sungai Kampar notabene 
sebagai sarana perhubungan, maka persinggahan bagi pengguna perahu 
antara lain di Dusun/ Batin Teratak Buluh hingga pengaruh budaya 
penguasaan pemerintahan yang berlangsung dengan damai silih berganti. 
Namun pengaruh budaya yang datang dari Muara Takus yang berlangsung 
berabad-abad masih terlihat pada corak budaya dan tradisi masyarakat 







2. Kerajaan Pagaruyung  
Tahun 1339 M Kampar dibawah naungan Pagaruyung diperintah 
oleh Andiko  Nan 44 dan oleh Adityawarman pada saat itu dijadikan 9 
(Sembilan) daerah,diantaranya Negeri Kampar Kanan yang dikenal 
dengan Pinto Rajo. Negeri Pinto Rajo terdiri dari : Negeri Buluh 
Nipis/Teluk Petai/Pangkalan Baru, meliputi Buluh Cina, Lubuk Siam, 
Teratak Buluh, Kampung Pinang dan Pantai Raja,Negeri Kampar 
Hilir,Langgam,Pangkalan Kuras, Bunut,Kuala Kampar. Negeri Teratak 
Buluh dipimpin seorang Batin yang dijabat oleh Maruhun Nan Sakti, 
dengan batas Wilayah : 
1. Utara   : berbatasan dengan Batin Senapelan di Rimba  
2. Selatan  : berbatasan denga Durian Paku Raja di Teratak Air Hitam  
3. Timur   : berbatasan dengan Ketemenggungan Buluh Cina 
4. Barat  : berbatasan dengan batin Tambang di Cangkian Bairik  
3. Kerajaan siak sri indrapura  
1763 Masehi Sultan Abdul Djalil Alamuddin Syah Bergelar Tengku 
Alam putra Abdul Djalil Rahmat Syah memindahkan pusat pemerintahan 
Siak dari Sungai Mempura ke Senapelan. Teratak Buluh sebagai tempat 
berkumpulnya para pedagang dari pedalaman membawa hasil pertanian, 
hasil hutan serta hasil tambang yang kemudian diangkut dengan perahu 
melalui sungai Kampar ke Singapura dan Malaka. 
Dari Singapura dan Malaka dibawa pakaian , bahan dan makanan 
jadi/kemasan serta barang kebutuhan perabotan rumah tangga yang 
tentunya melalui persinggahan diperjalanan dan terjadi transaksi hingga 
sampai ke Teratak Buluh telah berkurang dan Teratak Buluh menjadi pusat 
perdagangan yang ramai pada masanya. 
4. Era Kolonial 





Pada saat Kolonial Belanda memberlakukan  Pajak Jiwa, Tengku 
Kocik menganggap peraturan Belanda  tidak manusiawi, dan berusaha 
untuk menentang pemberlakuannya di Teratak Buluh. 
Tengku Kocik dengan saudaranya ( Tengku Nung ) beserta keempat 
Penghulu (Datuk Sinaro/Solim, Datuk Marajo/Rachman, Datuk 
Juanso/Tengku Nayan dan Datuk Gadang) dengan membawa ranji dan 
upeti menghadap Sultan Siak Sri Indrapura untuk mendapatan 
perlindungan dari terbebasnya beban pajak jiwa Kolonial Belanda. 
Datuk Maruhun Nan Sakti beserta keluarganya dimakamkan di 
Makam Keramat (tepi Jln. Arah Kampung Petas), sekarang perawatan ala 
kadarnya.  Telah diusulkan melalui Musrenbang Tkt. Kecamatan, Proposal 
ke Dinas Pariwisata Kabupaten dan 
Dinas Pariwisata Provinsi untuk mendapatkan alokasi pemugaran 
dan dijadikan wisata sejarah & budaya, karena sekarang masih ada orang 
yang melakukan tahanuts, serta sebagai tempat start dan finish dalam 
kegiatan rati‟ jalan. 
5. Era Kemerdekaan 
a. 1945  -  1957 
Wali Negeri (Hamid Datuk Marajo) digantikan oleh  H. M. 
Noer, dengan wilayah kerja tetap dan Teratak Buluh masih menjadi 
kota Pelabuhan. 
Pada masa darurat militer, H. M. Noer  sibuk turut dalam 
perjuangan Hisbulwathon hingga ke Sumatera Barat, sehingga jabatan 
Wali kurang berjalan sebagaimana mestinya, maka oleh rembuk adat 
ditunjuk  Amran  untuk menjabat wali Teratak Buluh. 
b. 1957  -  1968 
Wali Amran dibantu Sekretaris yang dijabat oleh  Idris 
Medan.Pada masanya Kewalian Negeri Teratak Buluh untuk 
mempermudah pelayanan kepada masyarakat, dibagi menjadi 6 (enam) 
Wali Muda,  dengan Surat Keterangan No. :  /W.N/1958 tertanggal  




NEGERI TERATAK BULUH (AMRAN)  dan diketahui oleh  
ASISTEN WEDANA SIAK HULU (MOHD. KAJA),  yaitu  : 
1. Wali Muda kampung Kubang dijabat oleh DONTJUN Bin H. 
DULLAH, 
2. Wali Muda kampung Petas dijabat oleh DJILA  (Sutan 
Marajo), 
3. Wali Muda kampung Perupuk dijabat oleh SJAMSUDIN PATAH, 
4. Wali Muda Kampung Pinang dijabat oleh IBRAHIM, 
5. Wali Muda Lubuk Siam dijabat oleh THALIB, 
6. Wali Muda Pantai Raja dijabat oleh HASAN DJUM‟AT. 
Kenegerian Teratak Buluh masih tersohor sebagai  Pelabuhan 
Kapal, hingga diera enam puluhan diabadikan dengan lagu yang 
didendangkan oleh Elly Kasim (Pekanbaru . . . Teratak Buluh ... 
pelabuhan kapal cu deyen lah dari . . .   dst). 
Nama kapal yang masih terekam oleh saksi hidup antara lain   : 
1. Kapal penumpang „‟ JELITA‟‟, dari Teratak Buluh ke Langgam, 
Telukpetai  dan pulang membawa Karet, 
2. Kapal penumpang  „‟ LYLY‟‟ 
3. Kapal „‟Wahyu‟‟  (milik M. Haris/Bupati Pelelawan) bobot 30 ton, 
menarik tongkang bermuatan karet (bongkar muatan di Teratak 
Buluh hingga 2 x 24 Jam), 
4. Kapal „‟Doly‟‟  (muatan Minyak Goreng), 
5. Kapal „‟Mega‟‟ (muatan beras dari Nilo), 
6. Kapal „‟Teso‟‟  (muat minyak goring ke Singapur), 
7. Kapal „‟Gagak Hitam‟‟ kapal penumpang, dan membawa karet, 
ikan selai dari Langgam dan Telukpetai, 
8. Kapal „‟ Mas Lyly‟‟ (muat sayuran dari Sumbar ke Batam) 
9. Kapal „‟Usaha Bersama‟‟  (muat sayuran dari Sumbar, pulang 
muatan beras dari Nilo), 





11. Kapal „‟ Lipai‟‟, penarik kayu balak, 
12. Kapal „‟ Ciptaan Karya‟‟, 
13. Kapal „‟ Mitra‟‟ 
c. 1968  -  1983 
Pemilihan Wali Negeri kali pertama secara demokratis, dengan media 
lidi dimasukkan kebambu calon ditahun 1968 dan terpilih  Hasan 
Ennany  sebagai Wali Negeri Teratak Buluh  (1968 – 1983). 
Diantara thn 1974 s/d 1977, diadakan pemekaran Kewalian yait : 
1. Wali Muda Pantai Raja . . . . menjadi Wali Negeri Pantai 
Raja  . . . dengan Walinya  KAMAL, 
2. Wali Muda Lubuk Siam . . . . menjadi Wali Negeri Lubuk 
Siam  . . . dengan Walinya  THALIB, 
3. Wali Muda Kampungpinang . . . . menjadi Wali Negeri 
Kampung Pinang    dengan Walinya  IDRIS MEDAN 
Batas wilayah kerja Wali Negeri pemekaran sama dengan batas 
wilayah kerja Wali Muda. 
Akibat erosi hingga sungai Kampar terjadi pendangkalan, kapal besar 
tidak lagi masuk ke Teratak Buluh, tinggal kapal kecil sebagai alat 
transportasi. 
d. 1983  -  1987 
Wali Negeri Teratak Buluh menjadi Desa Teratak Buluh, 
dengan Kepala Desa  Pd. Kepala Desa  Darmansyah, Sm.Hk NIP. 
420004297 
e. 1987  -  1994 
Pd.Kepala Desa Darmansyah, Sm. Hk.  digantikan  Pd. Kepala 
Desa Bachtiar Thalib,  NIP. 010057037 Pengambilan Sumpah di 
Teratak Buluh Kamis, 20 Agustus 1987, dengan Keputusan Kepala 
Daerah Tingkat II Kampar  Nomor : Kpts. 56/VII/Pem/1987  
tertanggal  13 Juli 1987.  Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kampar 
diwakili Camat Siak Hulu  Drs.     Thamsir Rachman, NIP. 010075056   




(Sekwilcam Siak Hulu) Tengku Syaiful, AMP NIP. 420004264  (Staf 
Kantor Camat). 
f. 1994  -  2003 
Selasa, 8 Februari 1994 diselenggarakan pemilihan Kepala 
Desa Teratak Buluh secara demokratis terpilih  Darman. 
Terbentuk Badan Perwakilan Desa (BPD I) sebagai pengganti 
Lembaga Masyarakat Desa (LMD), Abd.Hamid, SPd. sebagai Ketua. 
Jabatan Darman sebagai Kepala Desa Teratak Buluh, 10 
Agustus 2002  seharusnya telah berakhir, berdasarkan hasil 
Musyawarah BPD Desa Teratak Buluh (11 Agustus 2002)  masa 
Jabatan Darman sebagai Kepala Desa Teratak Buluh diperpanjang 
sampai dengan terpilih dan dilantik Kepala Desa baru (Januari s/d Juli 
2003). 
1997  Kantor Kepala Desa Teratak Buluh pindah dari areal 
pasar kelokasi sekarang (RT.002/002 Terusan Keramat). 
Pada masa perpanjangan jabatan terdapat aspirasi masyarakat 
Dusun 3 Kubang yang ditampung oleh BPD desa Teratak Buluh yakni  
„‟ Dusun 3 Kubang dimekarkan menjadi Desa‟‟ . Melalui proses relatif 
panjang maka selesailah persyaratan baik fisik maupun administrasi 
untuk menjadi desa mandiri dengan nama Desa Kubang Jaya dan 
tinggal menunggu Keputusan Bupati Kampar. 
g. 2003  -  2008 
Tgl. 20 Juli 2003  diselenggarakan pemilihan Kepala Desa 
secara demokratis dan terpilih Yuniwir .Dengan SK Bupati Kampar 
Nomor 295 Tahun 2003  tentang  Pengangkatan Yuniwir sebagai 
Kepala Desa Teratak Buluh, tertanggal 28 Agustus 2003. Dilantik oleh 
Camat Siak Hulu a.n  Bupati Kampar  8 Agustus 2003. 
Pada awal memangku jabatan, terjadi „‟peresmian Dusun 3 






h. 2008  -  2014 
Pemilihan Kepala Desa Teratak Buluh Rabu, 27 Agustus 2008 
kembali Yuniwir terpilih menjadi Kepala Desa Teratak Buluh dengan 
SK Bupati Kampar  Nomor : 141/PEM/340/2008  dan dilantik oleh 
Bupati Kampar Rabu, 29 Oktober 2008. 
Sehubungan dengan Sdr. Yuniwir maju dalam Pileg Pemilu 
2014, maka mengundurkan diri dari Jabatan Kepala Desa Teratak 
Buluh.                                                                                                                                                                           
Surat BPD desa Teratak Buluh Nomor : 140/TB/BPD/02 tertanggal 14 
Mei 2013 Tentang Usulan Penerbitan SK Penjabat Kepala Desa 
Teratak Buluh  dan Surat Camat Siak Hulu Nomor : 
421.2/PEM/SH/130  tanggal 17 Mei 2013  tentang Rekomendasi 
Permintaan Penerbitan SK Penjabat Kepala  
Desa Teratak Buluh maka  terbit Keputusan Bupati Kampar  
Nomor : 141/BPMPD/316  tentang  Pemberhentian Kepala Desa 
Teratak Buluh dan Pengangkatan Penjabat Kepala Desa Teratak Buluh 
Kecamatan Siak Hulu tertanggal, 21 Oktober 2013, yakni  : 
- Memberhentikan dengan hormat Saudara Yuniwir dari jabatannya 
sebagai Kepala Desa Teratak Buluh Kec. Siak Hulu, 
- Mengangkat Saudara Timbul Trijono sebagai Penjabat Kepala 
Desa Teratak Buluh 
- Masa jabatan Penjabat Kepala Desa Teratak Buluh 6 (enam) bulan. 
- Surat BPD desa Teratak Buluh Nomor : 141/TB/BPD/03  
tertanggal 17 April 2014 perihal Permohonan Perpanjangan 
Penjabat Kepala Desa Teratak Buluh dan Surat Camat Siak Hulu  
Nomor : 140/PEM/SH/126  tertanggal, 17 April 2014  perihal 
Rekomendasi Pengajuan Perpanjangan Penjabat Kepala Desa 
Teratak Buluh dan Permintaan Penerbitan SK Bupati Kampar 
tentang Pengangkatan Penjabat Kepala Desa Teratak Buluh,  Maka 
Terbit Keputusan Bupati Kampar  Nomor : 141/BPMPD/325  




Kecamatan Siak Hulu  tertanggal, 3  Juli 2014 Yakni  :  
Mengangkat Saudara Timbul Trijono sebagai Penjabat Kepala 
Desa Teratak Buluh Kecamatan Siak Hulu, dengan masa jabatan 
selama 6 (enam) bulan. 
- Surat BPD desa Teratak Buluh  Nomor : 141/TB/BPD/11  
tertanggal, 22 Desember 2014  perihal Usulan Perpanjangan 
Penjabat Kepala Desa Teratak Buluh dan Surat Camat Siak Hulu  
Nomor : 140/PEM/SH/004  tertanggal, 2 Januari 2015 perihal 
Rekomendasi Pengajuan Perpanjangan Penjabat Kepala Desa 
Teratak Buluh dan Permohonan Penerbitan SK Bupati Kampar 
tentang  Pengangkatan Penjabat Kepala Desa Teratak Buluh, maka  
terbit  Keputusan Bupati Kampar  Nomor  : 141/BPMPD/233  
tentang Pengangkatan Penjabat Kepala Desa Teratak Buluh 
Kecamatan Siak Hulu  tertanggal 21 April 2015. Yakni  :  
Mengangkat Saudara Timbul Trijono sebagai Penjabat Kepala 
Desa Teratak Buluh Kec. Siak Hulu selama 6 (enam) bulan. 
- surat usulan Camat Siak Hulu Nomor : 140/PEM/SH/275  tanggal 
19 Oktober 2015 tentang Pengangkatan Pj. Kepala Desa Teratak 
Buluh, 
Keputusan Bupati Kampar Nomor : 141/BPMPD/605  tanggal, 29 
Oktober 2015 tentang  Pengangkatan Penjabat Kepala Desa 
Teratak Buluh. 
i. 2015 – 2021 
- Hari Rabu  11 Nopember 2015  diselenggarakan Pemelihan Kepala 
Desa Serentak (105 Desa), dengan 7 (tujuh) TPS maka RUDI 
HARTONO   
terpilih menjadi Kepala Desa Teratak Buluh periode  2015-2021. 
Keputusa Bupati Kampar Nomor : 141/BPMPD/691  tentang 





Dilantik serentak di Kabupaten Kampar pada hari Senin, 21 
Desember 2015. 
- Selasa, 22 Des.2015 Sertijab dari Pj. Kepala Desa (T.Trijono) 
kepada Kepala Desa (Rudi Hartono) di Aula Kantor Desa Teratak 
Buluh. 
- Kamis, 30 Desember 2015 acara Syukuran Masyarakat di 
Anjungan Pasar Teratak Buluh dihadiri Bupati Kampar dan Ibu. 
- Selasa,09 Februari 2016 Desa Teratak Buluh berduka atas 
meninggal nya kepala desa terpilih(Rudi Hartono) . 
- Surat keputusan bupati kampar Nomor:141/BPMPD/ tentang 
pengangkatan Pj. Kepala Desa (AZHAR, S.IP),maka teratak buluh 
dipimpin oleh penjabat kepala desa 
- Surat Keputusan Bupati Kampar Nomor:141/BPMPD/ tentang 
pengangkatan Pj.Kepala Desa (FERI RINALDI, S.Sos) 
- Surat Keputusan Bupati Kampar Nomor:140-420/V/2017 tentang 
pengangkatan Pj,Kepala Desa (ZULKIFLI), 
Dengan berakhirnya masa jabatan Pj,Kepala Desa Teratak Buluh 
yang dijabat oleh Bapak Zulkifli dan Desa Teratak Buluh termasuk dalam 
Desa yang melaksanakan Pilkades Serentak Bergelombang ke II pada 
tanggal 19 November 2017diikuti sebanyak 84 Desa dikabupaten Kampar 
serta terpilih Bapak Yuniwir sebagai Kepala Desa Teratak Buluh yang 
dilantik lansung Oleh Bupati Kampar Aziz Zainal.SH.MM.pada hari kamis 
tanggal 28 Desember 2017 bertempat dilapangan Upacara Kantor Bupati 
di Bangkinang.   
 
B.  Demografi Batas Wilayah Desa 
Letak Geografi Desa Teratak Buluh , terletak diantara : 
Sebelah Utara: Desa  Kubang Jaya (Jl.H.Husin,Jemb. Sawang I s/d Ompang   
By.Ani/Muara S. Sialang dan alurnya ke Utara), Pandau Jaya di  Lereng 
Masjid Sebelah T Saunju, Lubuk Api, Ongeh Sialang Gagak, Popah Takalak 




 Sebelah Selatan : Desa Kampung Pinang   Kec. Perhentian Raja 
 Sebelah Barat  : Desa  Teluk Kenidai  Kec. Tambang 
a) Luas Wilayah Desa 
Pemukiman   :   246   ha 
Pertanian Sawah  :       -   ha 
Ladang/tegalan   :   300    ha 
Hutan   :       -   ha 
Rawa-rawa  :      -   ha 
Perkantoran   :   1   ha 
Sekolah  :   12   ha 
Jalan   :   15   KM 
Lapangan sepak bola   : 1,25     ha 
Pasar  : 2.5    ha 
b) Orbitasi  
1. Jarak ke ibu kota Kecamatan    :  22KM   
2. Lama jarak tempuh ke ibu kota  Kecamatan :  45Menit 
3. Jarak ke ibu kota Kabupetan   :  65 KM 
4. Lama jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten :  2  Jam 
c) Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 
1. Kepala Keluarga : 1.407 KK  
2. Laki-laki  : 3.700 Orang 
3. Perempuan  : 2.637 Orang 
 
C. Keadaan Sosial 
a. Pendidikan 
1.SD/ MI  : 600 Orang 
2.SLTP/ MTs : 950 Orang 
3.SLTA/ MA :  680 Orang 
4.S1/ Diploma : 42  Orang 
5.Putus Sekolah : 245  Orang 




b. Lembaga Pendidikan 
1. Gedung TK/PAUD :  3 buah(di RT.003/002, di RT.001/003 dan 
di  RT.001/005) 
2. SDN :  4 buah (SDN.004, SDN.013, SDN.014 
dan SDN 015) 
3. SD Swasta :  1  SD IT Al Qisti 
4. MTs :  1 buah (MTs. Daarun Najah ) 
5. SLTA :  1 buah (SMA IT  Al Qisti ) 
6. MDA (PDTA) :  3 Unit 
c. Kesehatan 
a. Kematian Bayi 
1. Jumlah Bayi lahir pada tahun ini  :    87 orang  
2. Jumlah Bayi meninggal tahun ini :     3 orang 
b. Kematian Ibu Melahirkan 
1. Jumlah ibu melahirkan tahun ini :   87 orang 
2.  Jumlah ibu melahirkan meninggal tahun ini :     1 orang 
c.  Cakupan Imunisasi 
1. Cakupan Imunisasi Polio 3   :  orang 
2. Cakupan Imunisasi DPT-1    :     orang 
3. Cakupan Imunisasi Cacar    : -   orang 
d. Gizi Balita 
1. Jumlah Balita  :    378 orang 
2. Balita gizi buruk  : - orang 
3.  Balita gizi baik  :    378 orang 
4. Balita gizi kurang  : - orang 
e.  Pemenuhan air bersih 
1. Pengguna sumur galian  : 129 KK 
2. Pengguna Sumur Bor  :  50 KK 
3. Pengguna air PAM   : 150 KK 
4. Pengguna sumur pompa  :-KK 




6. Pengguna air sungai   : 265 KK 
7. Pengguna Pamsimas   : 165 KK 
8. Pengguna  PAM   : 198 KK 
9. Pengguna air isi ulang   : 250 KK 
d. Keagamaan. 
1. Data Keagamaan  
Jumlah Pemeluk : 
1. Islam : 6.014 orang 
2. Katolik :   - orang 
3. Kristen :   7      orang 
4. Hindu :   -   orang 
5. Budha :   - orang 
2. Data Tempat Ibadah 
 Jumlah tempat ibadah : 
 Masjid  :  4 buah 
Musholla  :   11  buah 
Gereja  :  -    buah 
D. Kondisi Pemerintahan Desa 
a).   Lembaga pemerintahan 
Jumlah aparat desa : 
1. Kepala Desa  : 1 orang 
2. Sekretaris Desa : 1 orang 
3. Perangkat Desa : 9 orang 
4. BPD   : 11 orang 
 
b).Lembaga kemasyarakatan 
Jumlah Lembaga Kemasyarakatan : 
1. LPM   : 13 Orang 
2. PKK   : 1 Desa 
3. Posyandu  : 6  unit 




5. Arisan  : 4 Kelompok 
6. Simpan Pinjam : 1 Kelompok 
7. Kelompok Tani : 4 Kelompok 
8. Gapoktan  : 1   Kelompok 
9. Karang Taruna : 1 Kelompok 
10. Risma  : 1 Kelompok 
11. Ormas/LSM : 1 Kelompok 
c). Pembagian Wilayah 
Nama Dusun : 
1. Dusun I  Pasar   : Jumlah RW. 2, Jumlah  5  RT 
2. Dusun II  Terusan   : Jumlah RW. 2, Jumlah  6  RT 
3.Dusun  III  Koto   : Jumlah RW. 3, Jumlah  5  RT 
4.Dusun  IV  Kampung Petas  : Jumlah RW. 2, Jumlah  4  RT 
 
E. Struktur Organisasi Desa 
 
 
SUSUNAN ORGANISASI PEMERINTAHAN 
DESA TERATAK BULUH 
KECAMATAN SIAK HULU KABUPATEN KAMPAR 
 
NAMA-NAMA APARAT DESA : 
Kepala desa    : YUNIWIR 
Sekretaris Desa    : ASKARMI 
Kepala Urusan Pemerintahan  : SULIS,SH 
Kepala Urusan Umum   : BUSTAMI 
Kepala Urusan Pembangunan  : FAJRI MULYAWAN,A.Md 
Kepala Urusan Kesra   : RIAN SUKMA,SE 
Kepala Urusan Keuangan   : ESI KARTIKA 
Staff Pembantu Umum   : ROZA YULIANA,A,M,Kep 
Kepala Dusun  
1. Dusun I    : YUSRIZAL 
2. Dusun II     : RUSDI 
3.Dusun III    : HERMAN.S.Pd 








SUSUNAN ORGANISASI BADAN PERMUSYAWARATAN DESA 
DESA TERATAK BULUH 
KECAMATAN SIAK HULU KABUPATEN KAMPAR. 
 
NAMA-NAMA ANGGOTA BADAN PERMUSYAWARATAN DESA 
(BPD) 
Ketua    : JAFAR SUKARNA 
Wakil Ketua   : ZARKANI HAN.S.Sos 
sekretaris    : ZAMRONI 
Anggota    : 1. MUSLIM 
       2. ANTO 
       3. KAMARIZON 
  4. FAISAL 
  5. ZULKIFLI 
  6. AZWIR 
7. JAA‟PAR 










Hasil penelitian yang telah dilakukan, persepsi pengusaha tambak ikan di 
Desa Teratak Buluh Kecamatan Siak hulu Kabupaten Kampar mengenai zakat 
perdagangan dari beberapa aspek sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dimana dari aspek 
kognitif dapat dijelaskan bahwa tanggapan mengenai zakat adalah suatu 
kewajiban yang harus dibayarkan oleh umat muslim. Karena pengusaha 
tambak ikan sudah dapat menilai pentingnya membayar zakat bagi umat 
muslim. 
2. Aspek kognitif menejelaskan masih rendahnya pemahaman dari pengusaha 
tambak ikan di Desa Teratak Buluh Kecamatan Siak hulu Kabupaten 
Kampar mengenai pentingnya memabayar zakat perdagangan. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya pengetahuan dari pentingnya mengeluarkan 
zakat perdagangan. 
3. Sementara dari aspek konatif dimana masih rendahnya kesadaran 
pengusaha tambak ikan di Desa Teratak Buluh Kecamatan Siak hulu 
Kabupaten Kampar menunaikan zakat perdagangan dari hasil usaha yang 
djjalankan dengan alasan kurangnya pengetahuan hal ini yang 
menyebabkan kurangnya kebiasaan dan kemauan untuk mengeluarkan 
zakat perdagangan dari hasil usaha yang dijalankan. 
 
B. Saran 
Dari hasil kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat penulis 
berikan terkait penelitian ini sebagai berikut : 
1. Disarankan kepada ulama dan badan amil zakat dapat meningkatkan 
sosialisasi untuk memberikan pemahaman kepada pengusaha tambak ikan 
di Desa Teratak Buluh Kecamatan Siak hulu Kabupaten Kampar yang 






2. Kepada pengusaha tambak ikan di Desa Teratak Buluh Kecamatan Siak 
Hulu Kabupaten Kampar agar meningkatkan pengetahuan mengenai 
pentingnya membayar zakat, terutama zakat perdagangan bagi masyarakat 
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Instrumen Wawancara  
A. Komponen Afektif 
1. Berapa pendapatan bapak/ibu dalam usaha tambak ikan?(tanggapan) 
2. Bagaimana tanggapan bapak/ibu tentang pembayaran zakat 
perdagaangan ?(tanggapan) 
3. Apakah Bapak membayar zakat dalam situasi dan kondisi apapun yang 
Bapak milik?(penilaian) 
4. Berapa jumlah keuntungan dari hasil tambak ikan yang dimiliki? 
Apakah sudah mencapai nisab dan kadar zakat perdagangan yang 
harus dikeluarkan? (penilaian) 
B. Komponen Kognitif 
1. Apa yang bapak/ibu gunakan untuk mengukur besarnya nilai nominal 
nisab terhadap zakat perdagangan yang dikeluarkan?(pemahaman) 
2. Bagaimana cara bapak/ibu menghitung besarnya zakat perdagangan 
yang anda keluarkan?(pemahaman) 
3. Bagaimana cara bapak/ibu mengukur besarnya kadar emas yang anda 
gunakan dalam menentukan nilai nominal nisab zakat 
perdagangan(pemahaman) 
4. Apakah bapak/ibu mengetahui besarnya nilai nominal nisab terhadap 
terhadap zakat perdagangan yang akan dikeluarkan?(pengetahuan) 
5. Bagaimana bapak/ibu mengetahui kapan menghitung nilai satauan 
nisab terhadap zakat perdagangan yang bapak/ibu keluarkan. 
(Pengetahuan) 
C. Komponen Konatif 
1. Apakah Bapak/ibu sudah menunaikan zakat perdagangan dari hasil 
usaha tambak ikan?(kebiasaan) 
2. Apakah zakat perdagangan dari hasil usaha tambak ikan dikeluarkan 
setiap  panen?(kebiasaan) 
3. Apakah Bapak sudah mencari informasi yg sebanyak-banyaknya 
tentang zakat perdagangan?(kemauan) 
4. Apa saja kendala bapak/ibu dalam membayarkan zakat perdagangan 
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